BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Inkaba
Perseroan Terbatas (PT) Agronesia Divisi Indusgéknik Karet “Inkaba”

merupakan salah satu Badan Usaha Milik Daerah (BYMiDpinsi Jawa Barat

yang dalam perkembangannya terbentuk melalui FarafDaerah Industri Jawa

Barat menjadi PT pada tanggal 12 April 2002 daahtedliundangkan dalam

lembaran Daerah Propinsi Jawa Barat tahun 2003 ISeri D.

Selanjutnya dengan akta notaris Popy Kuntari So&geS.H., M.Hum. di
Kota Bandung tanggal 17 Juni 2002 No. 8 telah ifigr sebagai Badan Hukum
Perseroan Terbatas dengan nama PT. Agronesia. nTgeadiriannya adalah
untuk menjadi :

1. Salah satu sarana dalam usaha Pemerintah Dasgahmbah sumber
pendapatan daerah.

2.  Turut serta dalam melaksanakan usaha-usaha pguorEn sesuai dengan
fungsinya serta meningkatkan produk atau jasa @atagangan di bidang
karet, plastik dan kimia.

Adapun bisnis intinya meliputi :

1. Industri, meliputi barang-barang dari karet, ar@n, minuman dan
pengalengan atau pembotolan, es balok, tekstil, plamgolahan kayu

triplek.
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2.

Perdagangan, meliputi ekspor impor dan perdagangakanan dan
minuman.

Dilihat dari sejarahnya, PT. Agronesia Divisi InttusTeknik Karet

“Inkaba” mengalami beberapa periode sebagai berikut

1.

Periode sebelum 1945

Pabrik karet ini didirikan oleh Pemerintah Beland@engan nama NV.
FATERU (Fabriek Technische Rubberwargada tahun 1933 dengan
peralatan pabrik yang relatif masih sangat sederh&etika Bangsa Jepang
tiba di Indonesia dan merebut kekuasaan dari Patabri Belanda,
perusahaan ini diberi namaPriangan Komo Kojb dan produksinya
ditekankan hanya untuk keperluan militer Jepang.

Periode 1945 sampai dengan 1959

Setelah Indonesia merdeka maka perusahaan tedigbasai oleh Bangsa
Indonesia. Akan tetapi pada tahun 1946 untuk ké&diiaya Belanda datang
ke Indonesia kemudian perusahaan dikuasai oleh fitgate Belanda dan
nama perusahaannya kembali menjadi NV. FATERU Bango

Periode 1959 sampai dengan 1972

Berdasarkan Undang-Undang No. 86 tahun 1958 danbaean Negara
tahun 1958 tentang nasionalisasi, perusahaan Béienda di Indonesia
yang pelaksanaannya diatur oleh Peraturan Penferia 33 tahun 1959
dan Lembaran Negara No. 53 tahun 1959, perusatexasghaan tersebut
diambil oleh Pemerintah Republik Indonesia kemudiangan berdasarkan

peraturan-peraturan termaksud nama NV. FATERU BAKDNG diganti
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menjadi PN. INKABA (Perusahaan Daerah Industrig€ddandung) yang
berada di bawah Badan Pengawasan Industri danilTRksat dan diawasi
oleh Penguasa Perang Daerah (Peperda) Jawa Bamattgpaggal 2 Mei
1960, pabrik ini diserahkan kepada Pemerintah Dadewa Barat dan
statusnya berubah menjadi Perusahaan Daerah dewgaa Perusahaan
Daerah Karet dan Kimia (PD. KARKIM), yang terdiantiga unit, yaitu :
a. Unit 1 PIKAN di Jalan Jakarta No. 22 Bandung.
b. Unit 2 INKABA di Jalan Simpang Industri No. 2 iB#ung.
c. Unit 3 KRIDA YUDHA di Jalan Jatinegara No. 35rigng.

4. Periode 1972 sampai dengan 1979
Pada tanggal 29 April 1972, Pemerintah Daerah iRsoplawa Barat
mengadakan suatu perjanjian sewa kontrak dengarsgieaan swasta di
Bandung. Berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Rarat33/B/N/PD72
unit 1 dan 2 disewakontrakkan dari tahun 1972 sameagan tanggal 1
Mei 1979, setelah mengadakan perjanjian tersebltrparusahaan yang
dikelola oleh pihak swasta ini diganti dengan ndfia INKABA BARU,
kemudian pada bulan Juli 1972 diganti lagi meniadi INKABA RUBIN.

5. Periode 1979 sampai dengan 2002
Terhitung sejak tanggal 1 Mei 1979 sampai dengdarang, perusahaan
dikelola kembali oleh Pemerintah Daerah PropinsvalaBarat. Nama
perusahaan menjadi PD. Karet Kimia Unit Inkaba santphun 1981.
Kemudian berdasarkan Perda No. 15 tahun 1981 naerasghaan

mengalami perubahan manjadi PD. Kerta Karim Uniiaba. Pada tahun
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1999 melalui Peraturan Daerah No. 1 tahun 1999g&n26 Januari 1999
tentang peleburan Perusahaan-perusahaan DaerahdPrbpgkat | Jawa
Barat. Dari sepuluh Perusahaan Daerah milik PetaériDaerah Propinsi
Jawa Barat dilebur menjadi tiga perusahaan daesasdengan jenis-jenis
usahanya dan PD. Kerta Karkim Unit Inkaba kembangalami perubahan
nama menjadi Perusahaan Daerah Industri Unit “lakadesuai dengan
Peraturan Daerah No. 3 tahun 1999 tentang Perusdbaarah Industri
Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Barat yang dalamharsga tidak hanya
bergerak dalam industri perkaretan tetapi makanam mhinuman serta
industri perkaretan dan masih digunaRaade Mark“Inkaba”.
6. Periode 2002 sampai dengan sekarang

Perusahaan Daerah Industri Propinsi Daerah Tingkkwa Barat telah
berubah bentuk hukumnya menjadi Perseroan Terl§RfBs berdasarkan
Perda No. 4 tahun 2002 tentang perubahan bentukinhuRerusahaan
Daerah Industri Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Bamanjadi Perseroan
Terbatas (PT) tanggal 12 April 2002 Nomor 8 SeriSedangkan sesuai
dengan akta notaris tertanggal 17 Juni 2002 Nelghtdidirikan sebagai

Perseroan Terbatas dengan nama PT. Agronesia.
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4.1.2 Struktur Organisasi PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet
Inkaba

Struktur organisasi PT. Agronesia Divisi IndusteKhik Karet “Inkaba”
menggunakan organisasi lini atau garis, artinyaisasi atau kekuasaan mengalir
dari pihak pimpinan organisasi sampai kepada umgarusasi yang ada
dibawahnya. Begitu pula dengan pertanggungjawalekeri@an yang menjadi
kewajibannya sebagai karyawan harus dilaporkanrgenangalir dari unit yang
berada dibawahnya sampai pada tingkat yang paliag laerdasarkan tingkat
jabatan yang dipegangnya.

Struktur organisasi PT. Agronesia Divisi Indusieknik Karet “Inkaba”
telah ditetapkan dengan SK Direksi Struktur OrgasiisPT. Agronesia No.
001/Kep/Dir/l/2007 tentang perubahan struktur orgmsi dan tata kerja PT.
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba”. Agun struktur organisasi PT.

Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” dafpdilihat pada lampiran 8.

4.1.3 Uraian Tugas (Job Description)

Berikut tanggung jawab dan tugas-tugas pokok masiaging jabatan
berdasarkan struktur organisasi PT. Agronesia Dilnsglustri Teknik Karet
“Inkaba” adalah sebagai berikut :

1. General Manager

General Managebertanggung jawab kepada Direksi, membavizdmeral

Afairs Managey Finance ManagerFactory ManagerMarketing Manager

Quality AssuranceManager dan R & D Manager Tugas pokok dari

General Managendalah :
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a. Merencanakan dan merumuskan program pengelolaBividi Industri
Teknik Karet.

b. Mengkoordinasikan, melaksanakan, mengevaluasi dangemdalikan
pelaksanaan operasional dan pengelolaan Divisstndleknik Karet.

c. Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yasgrii dengan
pengawasan melekat terhadap personil di bawah iDhdsistri Teknik
Karet.

d. Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjal@nlm@wahan.

e. Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiataniwasi Dndustri
Teknik Karet serta melaporkannya kepada direksi.

f. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan.

g. Melakukan kerjasama dengan pihak luar untuk kepgati perusahaan.

h. Melaksanakaisood Coorporate Governme(@GCG).

I. Mendukung dan memfasilitasi pelaksanaan Sistem )daren Mutu
ISO.

2. General Afairs Manager

General Afairs Managetmertanggung jawab kepadaeneral Manager

membawahi Assisten Manajer Umum, Asisten ManajargRéaaan dan

Asisten Manajer SDM. Tugas pokok d&eneral Afairs Manageadalah :

a. Merencanakan serta merumuskan administrasi dan &g meliputi

kegiatan-kegiatan umum dan Sumber Daya Manusia (SDM
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f.

g.

. Mengkoordinasikan, melaksanakan, mengevaluasi dangemdalikan

pelaksanaan program administrasi dan SDM serta @elapaan asset
perusahaan.

Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yasgrii dengan
pengawasan melekat terhadap personil di Departékdemnistrasi dan

SDM.

. Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjalemb@wahan.

. Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiatan misimasi dan

SDM termasuk asset perusahaan serta melaporkamepad&General
Manager
Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh atasan

Mengendalikan penerapan sistem manajemen mutu ISO.

Finance Manager

Finance Manager bertanggung jawab kepadaeneral Manager

membawahi Asisten Manajer Perbendaharaan, Asistemajdr Anggaran

dan Verifikasi, serta Asisten Manager Akuntansigds pokokFinance

Manageradalah :

a.

Merencanakan serta merumuskan kegiatan pengel@@@ngan yang
meliputi kegiatan-kegiatan : Anggaran dan Verifikd®erbendaharaan

serta Akuntansi sesuai standar yang telah ditetapka

. Mengkoordinasikan, melaksanakan, mengevaluasi dangemdalikan

pelaksanaan program Kkegiatan-kegiatan Anggaran Wanfikasi,

Perbendaharaan serta Akuntansi perusahaan.
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f.

g.

Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yasgrii dengan

pengawasan melekat terhadap personil di Depart&meangan.

. Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjalemb@wahan.

. Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiatan efmagn

keuangan serta melaporkannya kep@daeral Manager
Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh atasan

Mendukung dan memfasilitasi pelaksanaan sistem jer@aea mutu 1ISO.

Factory Manager

Factory Manageltbertanggung jawab kepada General Manager membawabhi

Asisten ManajerPlanning Production and Inventory ContrdPPIC),

Asisten Manajer Komponding, Asisten Manajer Palsiikdan Asisten

Manajer Teknik. Tugas pokok ddractory Managemdalah :

a.

Merencanakan dan merumuskan program kegiatan psody&ng
meliputi : PPIC, pembuatan Kompon, Pabrikasi Baraegnik Umum
dan Khusus serta Teknik dan Pemeliharaan.

Mengkoordinasikan, melaksanakan, mengevaluasi dangemdalikan
pelaksanaan kegiatan di departemen produksi.

Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yasgridi dengan

pengawasan melekat personil di departemen produksi.

. Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjalemb@wahan.

. Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiatanegartemen

produksi serta melaporkannya kep&ieneral Managesecara rutin dan

berkala.
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f. Melaksanakan tugas yang diberikan atasan.
g. Mendukung dan memfasilitasi pelaksanaan sistem jeraea mutu ISO.
5. Marketing Manager

Marketing Manager bertanggung jawab kepad#&eneral Manager

membawahi Asisten Manajer Penjualan serta Asistandjér Analisa dan

Pengendalian (Andal). Tugas pokok ddarketing Manageradalah :

a. Merencanakan dan merumuskan strategi program peanmasalam
rangka mencapai penjualan yang telah ditetapkan.

b. Mengkoordinasikan, melaksanakan, mengevaluasi dangemdalikan
pelaksanaan kegiatan pemasaran yang meliputi &gipenjualan serta
pengembangan, perencanaan dan pengendalian pasar.

c. Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yasgrii dengan
pengawasan melekat personil di lingkup sektor panaas

d. Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjal@nhmwahan.

e. Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiatagkthbrspemasaran
serta melaporkannya kepa@aneral Managesecara rutin dan berkala.

f. Melaksanakan tugas yang diberikan atasan.

g. Mendukung dan memfasilitasi pelaksanaan sistem jeraea mutu ISO.

6. Quality Assurancéanager

Quality AssurancéMlanagerbertanggung jawab kepadzeneral Manager

membawahi Asisten Manajer QC dan Kalibrasi sertast&s Manajer

Inspeksi Dokumen. Tugas pokok d@uiality Assuranc®&lanageradalah :
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h.

. Menyusun dan merencanakan standar inspeksi untoinga kualitas

hasil produksi yang meliputi : inspeksi materialspeksi proses dan

inspeksi barang jadi dengan menggunakan saragangiakurat.

. Mengendalikan penggunaan sarana Alat Uji dan AletirJtermasuk

kalibrasinya.
Mengendalikan pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu 98@ serta

dokumentasinya.

. Mengkoordinasikan, mengevaluasi dan menganalisaakga&haan

program jaminan kualitas serta Sistem ManajemeruN&®-9001.

. Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yaegrii dengan

pengawasan melekat terhadap personil di bawah Repan Quality
AssurancdQA).

Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjal@nkmwahan.

. Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiatan @HAa s

melaporkannya kepadaeneral Managesecara rutin dan berkala.

Melaksanakan tugas yang diberikan atasan.

7. R & D Manager

R & D Managerbertanggung jawab kepa@eneral Managemembawabhi

Asisten Manajer Riset dan Asisten Manajer Pengeg@anTugas pokok

dariR & D Manageradalah :

a. Melaksanakan program rekayasayineeringormulasi melaluResearch

and Developmenterhadap material lama atau baru untuk mendapatkan

hasil produksi yang diinginkan.
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b. Melaksanakan program rekayasagineeringdesain konstruksi terhadap
produk lama atau baru termasuk perubahan-perubamenterjadi sesuai
perkembangan teknologi untuk mendapatkan hasilyksid/ang efektif
dan efisien.

c. Membuat dan menentukan standar-standar bahan, lEsirdan proses
dalam pembuatan produk.

d. Melakukan evaluasi daoutputproduk yang dihasilkan.

e. Mengkoordinasikan, melaksanakan, mengevaluasi, emelaikan dan
menganalisis pelaksanaan kegiatan formulasi d@esearch and
Development

f. Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yaegrii dengan
pengawasan melekat terhadap personil di ruangumglektorResearch
and Development

g. Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjalenhm@wahan.

h. Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiataektbrsResearch
and Developmentlan melaporkannya kepa@eneral Managersecara
rutin dan berkala.

I. Melaksanakan tugas yang diperintahkan oleh atasan.

j. Mengendalikan penerapan sistem manajemen mutu ISO.

4.1.4 Aktivitas PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Kare t Inkaba
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkab@andung bergerak
dalam industri barang teknik karet dan didukundhqglengalaman dalam industri

barang-barang dari karet sejak didirikannya padeurtal933. PT. Agronesia
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Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung teldberpartisipasi aktif dalam
pendayagunaan produksi dalam negeri melalui relayks rancang bangun
dalam rangka substitusi produk impor barang tekailet. Dalam pelaksanaannya
selain didukung oleh beberapa lembaga penelitialalonékerja sama penelitian
baik dalam rangka peningkatan mutu produk maupusstgusi dari produk
impor.

Beberapa kerjasama penelitian telah dilakukan dergmbaga-lembaga
peneliti seperti Badan Pengkajian dan Penerapamoleli (BPPT) Jakarta
melalui Program Riset Unggulan Kemitraan (RUK), &adTenaga Nuklir
Nasional (BATAN) Jakarta, Institut Teknologi BanduQTB) Jurusan Teknik
Sipil, Dinas Penelitian dan Pengembangan (DISLITBANINI-AL dan Dinas
Penelitian dan Pengembangan (DISLITBANG) TNI-ADd&egkan untuk dapat
lebih meningkatkan mutu dan pelayanan kepada pgdengejak bulan Januari
tahun 1998 telah diperoleh pula Sertifikat SisteottMSO 9002 sebagai realisasi
dari komitmen perusahaan terhadap jaminan mutuhddidari konsumen yang
membutuhkannya, aktivitas perusahaan dalam merkgurasiproduk dapat
dikelompokkan menjadi enam kelompok, yaitu :

1.  Sektor Otomotif

Untuk pasar sektor otomotif “Inkaba” baru memasy&ipada tahun 2005.

“Inkaba” telah menjadvendoruntuk PT. Yamah#anufacturelndonesia,

PT. DharmaControl Cable PT. Wika Intrade PT. Astra Otoparts

PT.Patria United Tracto). Adapun jenis produknya sebagai beikut : A/R

ConnectingEngine MountingGrommetHubAbsorber danTube Drain
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2. Sektor Pertambangan
Sektor pertambangan merupakan pasar terbesar pamasaet “Inkaba”.
Rekanan untuk sektor pertambangan diantaranya hadBB. Aneka
Tambang Pongkor-Pomala, PT. Bukit Asam Tanjung Emamahan, PT.
Pertamina Cilacap-Blongan. Adapun jenis produkny&ra lain:Buterfly
Valve Expansion Joint Floating Pipe Minning Hose Rubber Linning,
RubberCladwrap Ring WaveRubber ScreerRubber CongStuffing Bok
Rubber CoiplingRubber ElbogRubber Skirting.

3. Sektor Industri Manufaktur
Sektor manufaktur merupakan salah satu penggure texbesar seperti :
PT. Pupuk Sriwidjaya, PT. Pupuk Kujang, PT. Swewlol Lampun, PT.
PENI, PT. Tjiwi Kimia, PT. PAL, PT Metalock Indonas Adapun jenis
produknya antara lain Compressor CouplingConveyor Belt Cuttles
Bearing Expansion Joint Insulation Rubber Buterfly ValyeRubber
Coupling Rubber HosgRubber Linning.

4.  Sektor Transportasi
Penggunaan karet di sektor transportasi merupaksmatl hal yang
penting, contohnya Fender (Bantalan Dermaga) yang digunakan sebagai
sandaran kapal.inolium (Lantai Karet) untuk lantai Kereta ApRubber
Bellow untuk sambungan Gerbong Kereta Api, dan lain-lAglapun jenis
produknya antara lain Air Brake Hose Conical Bonded Fender
PheneumaticD.1.230x3.400 mm,Fender Cell Fender Conge Fender

Cylindrical, Fender Pi 1.000, Fender Peneumatid.l.500x2.000 mm,
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Fender Pneumatid--5, Fender Rotary Fender Tug BoatFender typeV,
Linoleum Rubber CouplingRubber for Journal Spring

Barang Konsumsi

Adapun jenis produknya antara lain : Apron TimB&dminton Rubber
SheetMud Guard Pentungan KareRubber BogtRubber Tile

Order Khusus

Adapun jenis produknya antara laiiBoogey WheelFender Pheneumatic
D.1.23x3.400 mm,Joint Coupling Rubber Boat Rubber Roller Rubber

Track ShogSprocket

415 Gambaran Persediaan Bahan Baku

Jenis produk yang dihasilkan PT. Agronesia Diviekiik Karet “Inkaba”

selama ini adalah barang-barang yang terbuat daet klatex dan ebonite untuk

memenuhi pasar atau pesanan, khususnya barang tedoet yang terbuat dari

karet sebagai substitusi impor. Operasi pemasasay yilakukan selama ini

meliputi wilayah Pulau Jawa, Sumatera Selatan ddim&antan Timur.

Bahan baku yang digunakan diantaranya adalah :

a.

Karet alam : Sheet | PTP, Karet Sir 3L, Sir-20, &arPC, Cutting Sheet,
Brown Crefe lll PTP, Brown Crefe Il Rakyat, Tepukgret dan lain-lain.
Karet Synthetis : Nipol Polybend P.70, SBR 1502s0KBR 01, Kosyn
KNB 35 L, Kosyn KNV-0072 H, Krylene, Perbunan NT438
Bromoputhyl X-2, Keltan 4802, Keltan 514, Nipol B30, Kuraray Lir 50,

PU Elastomer 5060 C-B, Nordel MG 4730 (EPDM) damp&lgn 10.
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c. Homogenitas : Struktol A-86, Struktol 60 NS, Stallkt0 MS, Struktol WB
215, Dispergator FL, Silguest A-1289 dan CoumaresiiR

d. Vulkanisasi : Sulfur, PEG 4000, Barium Sulfat daodd.

e. Pencepat : TMTD, TMTM, MBT, MBTS, Acel TRA, KumacST ETU
Naftrosit dan Dicumyl Peroxide.

f. Penggiat : MgCo3. MgO, ZnO Red Seal, Asam Ste&wt, ZDC, DPG,
Rhenogran DPG-80, Rhenochit KA9179 dan Rhenoga80. S-

g. Oxidant dan Ozonan : Vulkanox 4020, Vulkanox BKFulk&dnox SP,
Vulkanent-G, lonol, Parafine, Flektol-TMQ dan RfR8bber.

h.  Pengisi Aktif : Chemisil, Ultrasil VN-3, GPF N-668{AF N-330, ISAF N
220 Cabot, FEF N-550, Vulkadur A/Rhenosin, Thernix®90, Carbon
Black Sweeping dan Carbon Black N-375.

I. Pengisi Nonaktif : Kaoline 325 Mesh, CaCo3 B-400 Galcium Oxyd.

J- Pelunak : Residu, DOP, Parafinix Oil, Br. Factis&®; Vanilla Oil.

k. Pewarna : Titan, Biru 8504, Warna merah, Warna &¥d- Warna Red
Iron, H CA/Colour Black, Pigment Green 5319, Wakaaing.

l. Perekat : Chemlok 205 (Abu), Chemlok 220 (Hitant)eflok 234 B.

m. Tekstil : Kain Nylon Cokelat, Kain Nylon Putih, KaiAsahi Paris, Kain
Saringan TR.70, Kain Napoleon, Kain Nylon Cokelatakh, Kain Hijet,
Kain Polyster, Kain TTB, Kain CPE Grey.

n. Pelarut : MEK, Toluene, SBP.
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4.2 Pembahasan
Untuk menjawab identifikasi masalah yang ada, p&netenyajikan

pembahasan dari tiga petanyaan yang telah diurpgi&da bab sebelumnya.

4.2.1Hasil Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif dilakukan untuk menjawab iddikasi dengan cara
mengumpulkan data perusahaan dan mewawancarai umdras untuk

mengetahui perkembangan data yang kita peroleh.

4.2.1.1 Analisis Penerapan Metode Economic Order Quantity pada PT.
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Ban dung

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti akan menfsisapenggunaan
economic order quantityfEOQ) dalam pengadaan bahan bakunya. Seperti yang
telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, peseygeconomic order
guantity harus sesuai dengan syarat-syarat yang telahtuditan seperti harga
pembelian bahan baku per unitnya konstan, ketexraedbarang di pasar dan
kebutuhan akan bahan baku relatif stabil sepanfahgn. Dari syarat-syarat
tersebut, maka hanya jenis bahan baku Karet Alang ygapat menggunakan
economic order quantify sehingga dalam penyusunan skripsi ini peneliti
memfokuskan pembahasannya pada jenis tersebut.

Besarnyaeconomic order quantitgebagai variabel X pada PT. Agronesia
Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung selarperiode tahun 2004-2008,
datanya diperoleh dari Daftar Harga Bahan BakusJkaret Alam, Rekapitulasi

Anggaran Pembelian Bahan Baku Jenis Karet Alam, apiakasi Biaya
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Pemesanan Bahan Baku Jenis Karet Alam dan LapoaagaH?okok Produksi.

Adapun perhitungaaconomic order quantityaitu dengan menggunakan rumus :

2AS

E0Q = |—
¢ PC

Sumber Manullang (2005:58)

Keterangan :

EOQ = Jumlah Pesanan Ekonomis

A = Jumlah bahan mentah (unit) yang diperluttalam satu periode

S = Biaya pemesanaor{ering cos) perorder

P = Harga beli per unit bahan mentah

C = Biaya penyimpanan cdrrying cosj yang dinyatakan dalam

persentase dari persediaan rata-rata

Untuk mengetahui penerapasconomic order quantitymaka terdapat
langkah-langkah yang harus dilakukan, yaitu sebagkut :
a. Merekap Kebutuhan Bahan Baku Jenis Karet Alam
Bahan baku yang tersedia di gudang sebagian biggaradkan untuk proses
produksi dan sebagian disimpan untuk cadangan ksodoberikutnya
maupun sebagai cadangan apabila sewaktu-waktuitesuhendapatkan
bahan baku dipasaran. Adapun data untuk kebutualanbbaku pada PT.
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bdang untuk periode
2004-2008 diperoleh dari Rekapitulasi Anggaran Rsiab Bahan Baku
Jenis Karet Alam, yang di dalamnya berisi rinciamdn-bahan baku jenis
karet alam yang akan dibeli oleh perusahaan sétiaplannya. Rincian

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawabh ini
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Tabel 4.1
Rekapitulasi Kebutuhan Bahan Baku Jenis Karet Alam
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
Tahun 2004-2008 Per Triwulan

(Dalam Kg)
Tahun Triwulan Kebutuhan Bahan Baku

I 24.983,09
Il 17.256,84
[ 10.808,43
\Y 25.590,12
I 19.983,90
Il 10.417,44
[ 18.391,94
\Y 12.484,78
I 27.365,07
Il 18.283,02
[ 16.388,13
Y 25.623,21
I 10.085,49
I 27.131,05
[ 23.952,72
Y 26.955,65
I 12.274,74
I 9.198,78
[ 25.152,45
v 24.669,92

Sumber PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkab&8andung

2004

2005

2006

2007

2008

b.  Menentukan Biaya Pemesanan Peder
Biaya pemesanan merupakan biaya yang dikeluarkakerean dengan
kegiatan pemesanan bahan baku, sejak dari pesanadikirim ke penjual
sampai bahan tersebut dikirimkan, diserahkan sdigimpan di gudang.
Data yang diperlukan untuk menghitung biaya penasgrerorder pada
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “InkabaBandung untuk

periode 2004-2008 diperoleh dari Rekapitulasi Bi®@mesanan Bahan
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Baku Jenis Karet Alam, yang di dalamnya terdapatiansur biaya yaitu
biaya pemeriksaan, biaya administrasi dan biayagigeran. Cara

menghitung biaya pemesanan peter yaitu :

Total Biaya Pemesanan
12

Biaya Pemesanan Per Order =

Menurut perusahaan, frekuensi pemesanan yang dilakakan perusahaan
setiap triwulannya sama yaitu 12 kali per triwuléasil dari perhitungan
biaya pemesanan perder dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini :
Tabel 4.2
Perhitungan Biaya Pemesanan PeDrder

PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
Tahun 2004-2008 Per Triwulan

Biaya Frekuensi Pemesanan
Tahun Triwulan Pemesanan Pemesanan Per Order
(Rp) (Kali) (Rp)
I 16.129.551,00Q 12 1.344.129,00
Il 15.633.464,00 12 1.302.789,00
2004 i 9.418.554,00 12 784.880,00
v 14.939.525,00 12 1.244.960,00
I 18.013.603,00Q 12 1.501.134,00
2005 Il 8.433.242,00 12 702.770,00
i 12.962.115,00 12 1.080.176,00
v 8.588.717,00 12 715.726,00
I 15.870.339,00Q 12 1.322.528,00
Il 15.276.153,00 12 1.273.013,00
2006 i 10.484.194,00 12 873.683,00
v 15.970.592,00 12 1.330.883,00
I 8.402.258,00 12 700.188,00
Il 18.984.969,00 12 1.582.081,00
2007 i 11.216.829,00 12 893.069,00
v 13.075.916,00 12 1.089.660,00
I 9.074.336,00 12 756.195,00
2008 Il 8.414.809,00 12 701.234,00
i 11.754.478,00 12 979.540,00
v 16.895.546,00 12 1.407.962,00

Sumber Data Perusahaan Yang Telah Dio



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 91

c. Menentukan Harga Beli Bahan Baku Per Kg

Harga beli bahan baku merupakan biaya yang dikdedmamperusahaan
berkenaan dengan pembelian bahan baku yang dilakdkeéam suatu
proses produksi. Data yang diperlukan untuk menogpgitharga beli bahan
baku pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Kafimkaba” Bandung

untuk periode 2004-2008 diperoleh dari Daftar HaBgnan Baku Jenis
Karet Alam, yang di dalamnya berisi rincian hargai dhahan-bahan baku
jenis karet alam dan Rekapitulasi Anggaran Pembdbiahan Baku Jenis
Karet Alam, yang di dalamnya berisi rincian bahahdn baku jenis karet
alam yang akan dibeli oleh perusahaan. Cara memghharga beli bahan

baku per kg yaitu :

Total Pembelian Bahan Baku
Kebutuhan Bahan Baku

Harga Beli Bahan Baku per Kg =

Dimana, total pembelian bahan baku per triwulandigeroleh dari harga
produk per kg dikalikan dengan kebutuhan bahan .baRincian

perhitungannya disajikan dalam lampiran 25 sampaigdn lampiran 29.
Sedangkan hasil perhitungan secara ringkas dalitzdtdpada tabel 4.3 di

bawah ini ;
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Tabel 4.3
Perhitungan Harga Beli Bahan Baku Per Kg
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung

Tahun 2004-2008 Per Triwulan

Kebutuhan Total Pembelian | Harga Beli Bahan
Tahun | Triwulan Bahan Baku Bahan Baku Baku Per Kg
(Kg) (Rp) (Rp)
I 24.983,09 293.539.067,00 11.745,00
Il 17.256,84 204.839.505,00 11.870,p0
2004 1] 10.808,43 143.458.035,00 13.273,p0
v 25.590,12 315.149.641,00 12.315,p0
I 19.983,90 260.697.921,00 13.045,00
Il 10.417,44 245.373.227,00 23.554,00
2005 1] 18.391,94 243.830.669,00 13.257,p0
v 12.484,78 259.974.789,00 20.823,00
I 27.365,07 318.812.671,00 11.650,00
Il 18.283,02 223.883.607,00 12.245,00
2006 11 16.388,13 212.060.282,00 12.940,p0
v 25.623,21 316.647.279,00 12.358,p0
I 10.085,49 156.294.584,00 15.497,00
Il 27.131,05 352.281.077,00 12.984,00
2007 11 23.952,72 268.066.781,00 11.191,p0
v 26.955,65 313.356.540,00 11.625,p0
I 12.274,74 176.729.470,00 14.398,00
Il 9.198,78 141.042.702,00 15.333,p0
2008 1] 25.152,45 295.881.959,00 11.764,00
v 24.669,92 294.648.809,00 11.944,00

Sumber Data Perusahaan Yang Telah Dio

d. Menghitung Persentase Biaya Penyimpanan

Biaya penyimpanan merupakan biaya yang

terkait aengroses

penyimpanan bahan baku di gudang. Harga per kg ewgapuhi besarnya

biaya penyimpanan, dikarenakan adanya perbedaga hiap jenis produk

sehingga akan mempengaruhi cara perawatan dannmegnyannya. Data

yang diperlukan untuk menghitung biaya penyimpgpexsta PT. Agronesia

Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung untyseriode 2004-2008

diperoleh dari Laporan Harga Pokok Produksi, yandalbmnya terdapat
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unsur-unsur yaitu pemakaian bahan baku, biaya gsbdian persediaan

barang dalam proses awal dan akhir. Cara menghipengentase biaya

penyimpanan yang dibutuhkan yaitu :

Persentase Biaya Penyimpanan =

Rata-Rata Persediaan per Triwulan

Total Rata-Rata Persediaan

hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.4aadh ini :

Tabel 4.4

Perhitungan Persentase Biaya Penyimpanan
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung

Tahun 2004-2008 Per Triwulan

(Dalam Rp)
Tahun | Triwulan Persediaan Bahan| Persediaan Bahan Rata-Rata
Baku Awal Baku Akhir Persediaan
I 91.425.000,00Q 82.524.625,00 86.974.812,50
2004 Il 82.524.625,00 74.965.680,00 78.745.152,50
1] 74.965.680,00 89.248.475,00 82.107.077,50
\V 89.248.475,00 98.684.790,00 93.966.632,50
I 98.684.790,0(Q 96.846.600,00 97.765.695,00
Il 96.846.600,00 98.084.675,00 97.465.637,50
2005 1] 98.084.675,00 74.760.000,00 86.422.337,50
v 74.760.000,00 62.313.000,00 68.536.500,00
I 62.313.000,0(Q 85.985.350,00 74.149.175,00
Il 85.985.350,00 66.976.050,00 76.480.700,00
2006 1] 66.976.050,00 92.480.800,00 79.728.425,00
v 92.480.800,00 78.960.080,00 85.720.440,00
I 78.960.080,0(Q 81.650.525,00 80.305.302,50
Il 81.650.525,00 61.620.450,00 71.635.487,50
2007 1] 61.620.450,00 88.418.000,00 75.019.225,00
\V 88.418.000,00 90.434.950,00 89.426.475,00
I 90.434.950,0(Q 68.654.450,00 79.544.700,00
Il 68.654.450,00 76.873.950,00 72.764.200,00
2008 1] 76.873.950,00 91.307.550,Q0 84.090.750,00
\V 91.307.550,00 69.090.750,00 80.199.150,00
Jumlah 1.641.047.875,0(
Rata-Rata Per Triwulan 82.052.393,75
Persentase 5%

Sumber Data Perusahaan Yang Telah Dio
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e. Menghitung Besarnygconomic Order QuantitfEOQ)
Dalam penelitian ini, peneliti membahas mengengalmmana penggunaan
economic order quantitfEfOQ) untuk perencanaan pembelian bahan baku

jenis Karet Alam. Maka penghitungaoonomic order quantityaitu :

AS

E0Q = |—
¢ PC

Sumber Manullang (2005:58)
dimana hasil perhitungannya dapat dilihat padal #abedi bawah ini :

Tabel 4.5
Perhitungan Economic Order Quantity
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
Tahun 2004-2008 Per Triwulan

Biiﬁan Peﬂzzgnan Biiragr? BI‘Baell<iu ErzyE
Tahun | Triwulan Diperluzgn per Order per Kg Penylgp panan EI? Q
(Kg) (Rp) (Rp) ) (Ka)
@) ©) ) ©)
| 24.983,09| 1.344.129,0p 11.750,00 0,05 10.692
I 17.256,84| 1.302.789,00 11.870,00 0,05 8.704
2004 " 10.808,43 784.880,00 13.273,00 0,05 5.056
v 25.590,12| 1.244.960,00 12.315,00 0,05 10.172
| 19.983,90| 1.501.134,00 13.045,00 0,05 9.591
I 10.417,44 702.770,00 23.554,00 0,05 3.526
2005 1 18.391,94| 1.080.176,00 13.257,00 0,05 7.742
v 12.484,78 715.726,00 20.823,00 0,05 4.143
| 27.365,07| 1.322.528,00 11.650,00 0,05 11.14y
1 18.283,02| 1.273.013,00 12.245,00 0,05 8.719
2006 " 16.388,13 873.683,00 12.940,00 0,05 6.653
v 25.623,21| 1.330.883,00 12.358,00 0,05 10.506
| 10.085,49 700.188,00  15.497,00 0,05 4.269
1 27.131,05| 1.582.081,00 12.984,00 0,05 11.499
2007 " 23.952,72 893.069,00 11.191,00 0,05 8.946
v 26.955,65| 1.089.660,00 11.625,00 0,05 10.058
| 12.274,74 756.195,00 14.398,00 0,05 5.078
I 9.198,78 701.234,00 15.333,00 0,05 4.102
2008 1 25.152,45 979.540,00 11.764,00 0,05 9.158
v 24.669,92| 1.407.962,00 11.944,00 0,05 10.786

Sumber Data Perusahaan Yang Telah Dio
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Dari tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa kétan bahan baku jenis
Karet Alam pada PT. Agronesia Divisi Industri Tdkidaret “Inkaba” Bandung
pada tahun 2004-2008 setiap triwulannya tidak tedam selalu menurun.
Walaupun demikian ada kenaikanonomic order quantityang besar yaitu pada
tahun 2004 triwulan 4, tahun 2006 triwulan 1 data#un 2007 triwulan 2 dan 4
serta tahun 2008 triwulan 4. Tujuaeconomic order quantityadalah
meminimalkan biaya persediaan. Mag@onomic order quantitdapat dikatakan
baik jika menghasilkan biaya persediaan yang pakegl atau minimal serta
pembelian bahan baku yang dilakukan sesuai dengaralfaian dalam proses
produksi, sehingga tidak akan ada kelebihan at&urkagan bahan baku dari
pembelian yang dilakukan perusahaan dan tidak ada diaya yang harus
ditanggung oleh perusahaan.

Perhitungan jumlah pembelian yang optimal mengganakonomic order
quantitybelum pernah digunakan oleh PT. Agronesia Dividubktri Teknik Karet
“Inkaba” Bandung. Karena itu peneliti mencoba mapkan metodeconomic
order quantityagar perusahaan dapat mengoptimalkan pemesanan baku
yang akhirnya dapat menunjang kelancaran prosekikso Adapun hasil analisis
perhitunganeconomic order quantityperdasarkan kenaikan dan penurunannya

dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini :
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Tabel 4.6
Kenaikan atau PenurunanEconomic Order Quantity
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
Tahun 2004-2008 Per Triwulan

(Dalam Kg)
. Economic Order .
Tahun Triwulan : Kenaikan / Penurunan
Quantity

| 10.692 - -

Il 8.704 1.988| |

2004 " 5.056 3.648| |
v 10.172 5.116| 1

| 9.591 581 l

Il 3.526 6.065| |

2005 " 7.742 4216 1
v 4.143 3.599| |

| 11.147 7.004| 1

Il 8.719 2.428| |

2006 1] 6.653 2.066| |
v 10.506 3.853| 1

| 4.269 6.237| |

Il 11.499 7.230| 1

2007 1] 8.946 2.553] |
v 10.053 1.107| 1

| 5.078 4975 |

Il 4.102 976| |

2008 " 9.153 5.051| 1
v 10.786 1.633| 1

Sumber Data Perusahaan Yang Telah Dio

Dari tabel 4.6 tersebut maka peneliti dapat melilpgrkembangan
pembelian bahan bakedonomic order quantifyyang dilakukan PT. Agronesia
Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung pede 2004-2008 per
triwulannya. Karena itu peneliti akan melakukan ligis untuk variabel X

(economic order quantijysecara rinci per tahunnya yaitu sebagai berikut :
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1. Economic Order Quantitfahun 2004 per Triwulan
Besarnya jumlah pembelian bahan baku yang harakufidn perusahaan
untuk tahun 2004 dengan menggunakan rueaomic order quantitgapat
dilihat pada tabel 4.5 di atas. Analigisonomic order quantitgapat pula dilihat
dari statistik deskriptif berdasarkan hasil pengaladata melalusPSS versi 17.0
for Windowsadalah sebagai berikut :
Tabel 4.7

Deskripsi Statistik Economic Order Quantity
Tahun 2004 Per Triwulan

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
5056.00 10692.00 8656.00 2543.34792

D

EOQ_Tahun_2004
Valid N (listwise) 4

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.7 di adpstddijelaskan bahwa
jumlah pembelian bahan baku minimumnya adalah 5K6umlah pembelian
bahan baku maksimumnya adalah 10.692 Kg, sedangkdah pembelian bahan
baku rata-ratanya adalah 8.656 Kg. Hal ini memb@rigambaran bahwa pada
tahun 2004, PT. Agronesia Divisi Industri Teknik r&@a “Inkaba” Bandung
seharusnya melakukan pembelian bahan baku seb&§a& Kg. Untuk lebih
mengetahui mengenai fluktuastonomic order quantityang terjadi pada tahun

2004, maka dapat dilihat pada gambar 4.1 di bawniah i
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Grafik Fluktuasi Economic Order Quantity Tahun 2004 per Triwulan

Pada gambar 4.1 di atas, terlihat pada tahun 208driyyaeconomic order
quantity pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Kaba” Bandung
mengalami fluktuasi dengan nilai terendah terjadda triwulan ketiga yaitu
sebanyak 5.056 Kg, hal ini dikarenakan adanya peraur dari kebutuhan bahan
baku dan biaya pemesanan pedemya serta kenaikan harga beli per kg bahan
bakunya. Sedangkan nilai tertinggi terjadi padaulan pertama yaitu sebanyak
10.692 Kg, dikarenakan adanya kenaikan dari kelamuyahan baku dan biaya
pemesanan pardemya serta penurunan harga beli per kg bahan bakigta
tersebut menunjukan kepada kita bahwa pembeliaranbdiaku pada PT.
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bdang tahun 2004 cenderung
semakin menurun dikarenakan banyakmystomeryang mengurangi pesanan
mereka. Hal tersebut merupakan dampak dari adamji@Ayang telah berlaku
mulai tahun 2003, sehingga adanya persaingan kiarggan paraupplierlainnya

yang memproduksi barang sejenis.
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2.  Economic Order Quantityahun 2005 per Triwulan
Besarnya jumlah pembelian bahan baku yang harakufidn perusahaan
untuk tahun 2005 dengan menggunakan rueanomic order quantitgapat
dilihat pada tabel 4.5 di atas. Analigisonomic order quantitgapat pula dilihat
dari statistik deskriptif berdasarkan hasil pengaladata melalusPSS versi 17.0
for Windowsadalah sebagai berikut :
Tabel 4.8

Deskripsi Statistik Economic Order Quantity
Tahun 2005 Per Triwulan

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
3526.00 9591.00 6250.50 2901.03252

D

EOQ_Tahun_2005
Valid N (listwise) 4

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.8 di adpstddijelaskan bahwa
jumlah pembelian bahan baku minimumnya adalah 3Kg6umlah pembelian
bahan baku maksimumnya adalah 9.591 Kg, sedangkalal) pembelian bahan
baku rata-ratanya adalah 6.251 Kg. Hal ini memb@rigambaran bahwa pada
tahun 2005, PT. Agronesia Divisi Industri Teknik r&@a “Inkaba” Bandung
seharusnya melakukan pembelian bahan baku seb&¥ak Kg. Untuk lebih
mengetahui mengenai fluktuastonomic order quantityang terjadi pada tahun

2005, maka dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawniah i
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Gambar 4.2

Grafik Fluktuasi Economic Order Quantity Tahun 2005 per Triwulan

Pada gambar 4.2 di atas, terlihat pada tahun 208&riyyaeconomic order
quantity pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Kaba” Bandung
mengalami fluktuasi dengan nilai terendah terjadda triwulan kedua yaitu
sebanyak 3.526 Kg, hal ini dikarenakan adanya peraur dari kebutuhan bahan
baku dan biaya pemesanan pedemya serta kenaikan harga beli per kg bahan
bakunya. Sedangkan nilai tertinggi terjadi padaulan pertama yaitu sebanyak
9.591 Kg, dikarenakan adanya kenaikan dari kebuatwshan baku dan biaya
pemesanan pardemya serta penurunan harga beli per kg bahan bakigta
tersebut menunjukan kepada kita bahwa pembeliaranbdiaku pada PT.
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bdang tahun 2005 cenderung
semakin menurun dikarenakan pada tahun ini tek@daikan kurs dollar amerika
yang secara tidak langsung mempengaruhi harga b@iansehingga harga jual

meningkat dan volume penjualan menurun.
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3.  Economic Order Quantityahun 2006 per Triwulan
Besarnya jumlah pembelian bahan baku yang hataku#tan perusahaan
untuk tahun 2006 dengan menggunakan ruexomic order quantitgapat
dilihat pada tabel 4.5 di atas. Analigisonomic order quantitgapat pula dilihat
dari statistik deskriptif berdasarkan hasil pengaladata melalusPSS versi 17.0
for Windowsadalah sebagai berikut :
Tabel 4.9

Deskripsi Statistik Economic Order Quantity
Tahun 2006 Per Triwulan

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
6653.00 11147.00 9256.25 2016.79273]

D

EOQ_Tahun_2006
Valid N (listwise) 4

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.9 di adpstddijelaskan bahwa
jumlah pembelian bahan baku minimumnya adalah 6Kgp3jumlah pembelian
bahan baku maksimumnya adalah 11.147 Kg, sedangkdah pembelian bahan
baku rata-ratanya adalah 9.256 Kg. Hal ini memb@rigambaran bahwa pada
tahun 2006, PT. Agronesia Divisi Industri Teknik r&@a “Inkaba” Bandung
seharusnya melakukan pembelian bahan baku seb&3a& Kg. Untuk lebih
mengetahui mengenai fluktuastonomic order quantityang terjadi pada tahun

2006, maka dapat dilihat pada gambar 4.3 di bawniah i
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Grafik Fluktuasi Economic Order Quantity Tahun 2006 per Triwulan

Pada gambar 4.3 di atas, terlihat pada tahun 288éribyaeconomic order
guantity pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Kaba” Bandung
mengalami fluktuasi dengan nilai terendah terjadda triwulan ketiga yaitu
sebanyak 6.653 Kg, hal ini dikarenakan adanya peraur dari kebutuhan bahan
baku dan biaya pemesanan pedemya serta kenaikan harga beli per kg bahan
bakunya. Sedangkan nilai tertinggi terjadi padaulan pertama yaitu sebanyak
11.147 Kg, dikarenakan adanya kenaikan dari kelamuahan baku dan biaya
pemesanan pardemya serta penurunan harga beli per kg bahan bakigta
tersebut menunjukan kepada kita bahwa pembeliaranbdiaku pada PT.
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bdang tahun 2006 cenderung
semakin menurun dikarenakan pada tahun ini terfadiaikan harga minyak
dunia, yang mengakibatkan naiknya harga solar selssdah satu bahan bakar
pembangkit dalam proses produksi. Maka harga plmyaun menjadi ikut naik

sehinggacustomepun membatasi pemesanan yang mereka lakukan.
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4.  Economic Order Quantityahun 2007 per Triwulan
Besarnya jumlah pembelian bahan baku yang harakufidn perusahaan
untuk tahun 2007 dengan menggunakan ruexomic order quantitgapat
dilihat pada tabel 4.5 di atas. Analigisonomic order quantitgapat pula dilihat
dari statistik deskriptif berdasarkan hasil pengaladata melalusPSS versi 17.0
for Windowsadalah sebagai berikut :
Tabel 4.10

Deskripsi Statistik Economic Order Quantity
Tahun 2007 Per Triwulan

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
4269.00 11499.00 8691.75 3128.31236

D

EOQ_Tahun_2007
Valid N (listwise) 4

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.10 di dapst dijelaskan bahwa
jumlah pembelian bahan baku minimumnya adalah 4Kx9umlah pembelian
bahan baku maksimumnya adalah 11.499 Kg, sedangkdah pembelian bahan
baku rata-ratanya adalah 8.692 Kg. Hal ini memb@rigambaran bahwa pada
tahun 2007, PT. Agronesia Divisi Industri Teknik r&@a “Inkaba” Bandung
seharusnya melakukan pembelian bahan baku seb&§8R Kg. Untuk lebih
mengetahui mengenai fluktuastonomic order quantityang terjadi pada tahun

2007, maka dapat dilihat pada gambar 4.4 di bawniah i
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Gambar 4.4

Grafik Fluktuasi Economic Order Quantity Tahun 2007 per Triwulan

Pada gambar 4.4 di atas, terlihat pada tahun 288aribyaeconomic order
guantity pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Kaba” Bandung
mengalami fluktuasi dengan nilai terendah terjaailg triwulan pertama yaitu
sebanyak 4.269 Kg, hal ini dikarenakan adanya peraur dari kebutuhan bahan
baku dan biaya pemesanan pedemya serta kenaikan harga beli per kg bahan
bakunya. Sedangkan nilai tertinggi terjadi padesutan kedua yaitu sebanyak
11.499 Kg, dikarenakan adanya kenaikan dari kelamuahan baku dan biaya
pemesanan pardemya serta penurunan harga beli per kg bahan bakigta
tersebut menunjukan kepada kita bahwa pembeliaranbdiaku pada PT.
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bdang tahun 2007 cenderung
meningkat dikarenakan pada tahun ini terjadi pemamkurs dollar amerika yang
secara tidak langsung mempengaruhi harga bahan selkimgga harga jual
menurun dan volume penjualan meningkat. Sehinggeyakacustomeryang

melakukan pemesanan secara besar-besaran.
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5.  Economic Order Quantityahun 2008 per Triwulan
Besarnya jumlah pembelian bahan baku yang harakufidn perusahaan
untuk tahun 2008 dengan menggunakan ruexomic order quantitgapat
dilihat pada tabel 4.5 di atas. Analigisonomic order quantitgapat pula dilihat
dari statistik deskriptif berdasarkan hasil pengaladata melalusPSS versi 17.0
for Windowsadalah sebagai berikut :
Tabel 4.11

Deskripsi Statistik Economic Order Quantity
Tahun 2008 Per Triwulan

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
4102.00 10786.00 7279.75 3201.49198]

D

EOQ_Tahun_2008
Valid N (listwise) 4

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.11 di dapsat dijelaskan bahwa
jumlah pembelian bahan baku minimumnya adalah 4Kig2jumlah pembelian
bahan baku maksimumnya adalah 10.786 Kg, sedangkdah pembelian bahan
baku rata-ratanya adalah 7.280 Kg. Hal ini memb@rigambaran bahwa pada
tahun 2008, PT. Agronesia Divisi Industri Teknik r&@a “Inkaba” Bandung
seharusnya melakukan pembelian bahan baku seban®@@ Kg. Untuk lebih
mengetahui mengenai fluktuastonomic order quantityang terjadi pada tahun

2008, maka dapat dilihat pada gambar 4.5 di bawniah i
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Gambar 4.5
Grafik Fluktuasi Economic Order Quantity Tahun 2008 per Triwulan

Pada gambar 4.5 di atas, terlihat pada tahun 2888ribyaeconomic order
guantity pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Kaba” Bandung
mengalami fluktuasi dengan nilai terendah terjadda triwulan kedua yaitu
sebanyak 4.102 Kg, hal ini dikarenakan adanya peraur dari kebutuhan bahan
baku dan biaya pemesanan pedemya serta kenaikan harga beli per kg bahan
bakunya. Sedangkan nilai tertinggi terjadi padaulan keempat yaitu sebanyak
10.786 Kg, dikarenakan adanya penurunan dari kbbotubahan baku dan
kenaikan biaya pemesanan pedemya serta penurunan harga beli per kg bahan
bakunya. Data tersebut menunjukan kepada kita bgtemsbelian bahan baku
pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Kaba” Bandung tahun 2008
cenderung semakin meningkat dikarenakan perusahake mengurangi produk
impor bahan baku yang digunakan dalam proses pspd@ehingga dapat
meminimalisasi biaya yang dikeluarkan. Maka hargd pun menjadi menurun

dan volume penjualan menjadi semakin meningkat.
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4.2.1.2 Analisis Tingkat Inventory Turnover pada PT. Agronesia Divisi
Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung

Inventory atau persediaan barang sebagai elemen utama ddal rkerja
merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berpdiamana secara terus-
menerus mengalami perubahan. Seperti halnya irsredlam aktiva-aktiva
lainnya. Masalah penentuan besarnya investasi atakasi modal dalam
inventory mempunyai efek yang langsung terhadap keuntungansahaan.
Kesalahan dalam penetapan besarnya investasi dalantory akan menekan
keuntungan perusahaan.

Rasio perputaran persediaan menunjukkan kemampuarusghaan
mengelola persediaan, yaitu pengelolaan prosesuksgdingkat investasi yang
tertanam dalam persediaan dan kemampuan dalam ahgm@tsediaan tersebut.
Makin tinggi tingkat rasio perputaran persediaargkim baik pengelolaan
persediaan oleh perusahaan atau makin efisien peagg persediaan (likuid).
Terkadang tingginya tingkat perputaran persedidasa isebabkan oleh tingkat
persediaan yang ada terlalu kecil di banding tihgkeamintaan konsumen. Secara
relatif juga, semakin rendah rasio perputaran pése kadang juga
menunjukkan adanya kelebihan persediaan yang beeasediaan tidak produktif
yang dapat mengakibatkan beban pada laba perusahaan

Besarnyanventory turnoversebagai variabel Y pada PT. Agronesia Divisi
Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung selama pdeotahun 2004-2008,
datanya diperoleh dari Laporan Harga Pokok Produkdiapun perhitungan

inventory turnovewaitu dengan menggunakan rumus :
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Cost of Raw Material Used
Average Raw Material Inventory

Raw Material Turnover =

Sumber Bambang Riyanto (2001:71)

Untuk mengetahui besarnya tingkatventory turnovermaka terdapat
langkah-langkah yang harus dilakukan, yaitu sebagkut :
a. MenentukarCost of Raw Material Used

Cost of raw material usedtau biaya bahan baku yang dimasukkan dalam

proses produksi, dapat diketahui dengan cara yaitu

Cost Of Material Used = Persediaan Bahan Baku Awal + Pembelian Bahan
Baku - Persediaan Bahan Baku Akhir

Data yang diperlukan untuk menghitucagst of raw material usepgada PT.
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bdang dalam periode
2004-2008 diperoleh dari Laporan Harga Pokok Predyiang di dalamnya
terdapat unsur-unsur yaitu pemakaian bahan balayabproduksi dan
persediaan barang dalam proses awal dan akhir. i@anghitungcost of

raw material usedlapat dilihat pada tabel 4.12 di bawah ini :
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Tabel 4.12
Perhitungan Cost of Raw Material Used

PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
Tahun 2004-2008 Per Triwulan

(Dalam Rp)
_ Persediaan Pembelian Persediaan Cost of Raw
Tahun | Triwulan Bahan Baku Bahan Baku Bahan Baku Material Used
Awal Akhir
' 91.425.000,00 913.945.000,00 82.524.625,00 92233590
2004 I 82.524.625,00 749.856.235,00  74.965.680,00 75718090
1l 74.965.680,00 645.949.600,00 89.248.475,00 631866600
v 89.248.475,00  1.146.700.641,00 98.684.790,00  126a37326,00
' 98.684.790,00 982.502.917,00  96.846.600,00 984182100
2005 I 96.846.600,00 803.848.637,00  98.084.675,00 80562(0
1l 98.084.675,00 849.911.039,00 74.760.000,00 87372300
v 74.760.000,00 554.176.982,00 62.313.000,00 566230
' 62.313.000,00  1.003.846.500,00 85.985.350,00 980150,00
2006 I 85.985.350,00 739.487.700,00  66.976.050,00 75800700
il 66.976.050,00 715.321.025,00  92.480.800,00 6823500
v 92.480.800,00  1.019.867.940,00 78.960.080,00  1388360,00
' 78.960.080,00 645.664.925,00 81.650.525,00 64248000
2007 I 81.650.525,00 872.574.250,00  61.620.450,00 892886400
il 61.620.450,00 775.931.950,00  88.418.000,00 74340840
v 88.418.000,00  1.000.256.875,00  90.434.950,00 99823,00
' 90.434.950,00 718.775.950,00  68.654.450,00 740458600
I 68.654.450,00 603.530.275,00  76.873.950,00 595350
2008 il 76.873.950,00 875.306.450,00  91.307.550,00 86800
v 91.307.550,00  1.006.017.325,00 69.090.750,00  12828125,00

Sumber Data Perusahaan Yang Telah Dio

b. Menghitung Rata-Rata Persediaan Bahan Baku

Rata-rata persediaan bahan baku diketahui dengaryaiu :

Beginning Inventory + Ending Inventory
2

Average Inventory =

Sumber Bambang Riyanto (2001:71)

Data yang diperlukan untuk menghitung rata-ratasquiaan pada PT.

Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bdang dalam periode
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2004-2008 diperoleh dari Laporan Harga Pokok Predyiang di dalamnya

terdapat unsur-unsur yaitu pemakaian bahan balayabproduksi dan

persediaan barang dalam proses awal dan akhir. ddasperhitungan rata-

rata persediaan dapat dilihat pada tabel 4.13wiabani :

Tabel 4.13
Perhitungan Rata-Rata Persediaan Bahan Baku
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung

Tahun 2004-2008 Per Triwulan

(Dalam Rp)
Tahun | Triwulan Persediaan Bahan | Persediaan Bahan Rata—R.ata
Baku Awal Baku Akhir Persediaan
I 91.425.000,00 82.524.625,00 86.974.812,50
Il 82.524.625,00 74.965.680,00 78.745.152,50
2004 i 74.965.680,00 89.248.475,00 82.107.077,50
v 89.248.475,00 98.684.790,00 93.966.632,50
I 98.684.790,00 96.846.600,00 97.765.695,00
Il 96.846.600,00 98.084.675,00 97.465.637|,50
2005 i 98.084.675,00 74.760.000,00 86.422.337,50
v 74.760.000,00 62.313.000,00 68.536.500,00
I 62.313.000,00 85.985.350,00 74.149.175,00
2006 Il 85.985.350,00 66.976.050,00 76.480.700,00
1 66.976.050,00 92.480.800,00 79.728.425,00
v 92.480.800,00 78.960.080,00 85.720.440,00
I 78.960.080,00 81.650.525,00 80.305.302,50
Il 81.650.525,00 61.620.450,00 71.635.487,50
2007 1 61.620.450,00 88.418.000,00 75.019.225(00
v 88.418.000,00 90.434.950,00 89.426.475,00
I 90.434.950,00 68.654.450,00 79.544.700,00
Il 68.654.450,00 76.873.950,00 72.764.200,00
2008 i 76.873.950,00 91.307.550,00 84.090.750,00
v 91.307.550,00 69.090.750,00 80.199.150,00

Sumber Data Perusahaan Yang Telah Dio

C. Menghitung Tingkalnventory Turnover
Besarnyanventory turnoversebagai variabel Y pada PT. Agronesia Divisi

Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung diperolemdean cara yaitu :
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Cost of Raw Material Used
Average Raw Material Inventory

Raw Material Turnover =

Sumber Bambang Riyanto (2001:71)

Datanya diperoleh dari Laporan Harga Pokok Produksig di dalamnya
terdapat unsur-unsur yaitu pemakaian bahan balayabproduksi dan
persediaan barang dalam proses awal dan akhirl Hasi perhitungan
inventory turnovedapat dilihat pada tabel 4.14 di bawah ini :
Tabel 4.14
Perhitungan I nventory Turnover

PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
Tahun 2004-2008 Per Triwulan

Cost of Raw Rata-Rata I nventory
Tahun | Triwulan Material Used Persediaan Turnover
(Rp) (Rp) (Kali)
I 922.845.375,00 86.974.812,%0 11
Il 757.415.180,00 78.745.152,50 10
2004 1] 631.666.805,00 82.107.077,830 8
v 1.137.264.326,0( 93.966.632,50 12
I 984.341.107,00 97.765.695,00 10
Il 802.610.562,00 97.465.637,50 8
2005 1] 873.235.714,00 86.422.337,830 10
v 566.623.982,00 68.536.500,00 8
I 980.174.150,00 74.149.175,(1)0 13
2006 Il 758.497.000,00 76.480.700,00 10
1] 689.816.275,00 79.728.425,00 9
v 1.033.388.660,0( 85.720.440,00 12
I 642.974.480,00 80.305.302,%0 8
Il 892.604.325,00 71.635.487,50 12
2007 1] 749.134.400,00 75.019.225,0 10
v 998.239.925,00 89.426.475,00 11
I 740.556.450,00 79.544.700,(1)0 9
Il 595.310.775,00 72.764.200,00 8
2008 1] 860.872.850,00 84.090.750,00 10
v 1.028.234.125,00 80.199.150,00 13

Sumber Data Perusahaan Yang Telah Dio
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Dari tabel 4.14 di atas, dapat diketahui bahwapyttaran persediaan bahan
baku jenis Karet Alam pada PT. Agronesia Divisiustli Teknik Karet “Inkaba”
Bandung pada tahun 2004-2008 setiap triwulannyaktitetap dan selalu
menurun. Tetapi ada kenaikan perputaran persetiaan baku yang besar yaitu
pada tahun 2004 triwulan 4, tahun 2006 triwularaf d, tahun 2007 triwulan 2
dan 4 serta tahun 2008 triwulan 4. Besarnya tingk@iputaran persediaan
tergantung pada sifat barang, letak perusahaanjetas perusahaan. Tingkat
perputaran persediaan yang rendah dapat disebabkemn investmentdalam
persediaan. Sebaliknya tingkat perputaran persediaag tinggi menunjukkan
dana yang diinvestasikan pada persediaan efektigh@silkan laba.

Setiap perusahaan harus mengetahui tingk&entory turnoveryang
dimiliki, karena tinggi rendahnyanventory turnovermempunyai efek yang
langsung terhadap besar kecilnya modal yang diiasg&n di dalam persediaan.
Makin tinggi turnover berarti makin cepat perputarannya, yang berarkima
pendek waktu terkaitnya modal dalamventory sehingga untuk memenuhi
kebutuhan produksi maka besarnya persediaan baddan Harus direncanakan
dengan tepat agar tidak terjaoier stock Adapun hasil analisis perhitungan
inventory turnovesserta kenaikan dan penurunannya dapat dilihat fzdods 4.15

di bawah ini :
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Tabel 4.15
Kenaikan atau Penurunanlnventory Turnover
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
Tahun 2004-2008 Per Triwulan

Tahun Triwulan I nventory Turnover Kenaikan / Penurunan

I 11
I 10
1 8
v 12
I 10
I 8
1 10
v 8
I 13
I 10
I 9
v 12
I 8
I 12
I 10
v 11
I 9
I 8
I 10
v 13

Sumber Data Perusahaan Yang Telah Dio

2004

2005

2006

2007

2008

WINFPINERNBADBDWPRP W aAINNNPND DN
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Dari tabel 4.15 tersebut maka peneliti dapat meliparkembangan
inventory turnoveryang terjadi di PT. Agronesia Divisi Industri TékrKaret
“Inkaba” Bandung periode 2004-2008 per triwulanniarena itu peneliti akan
melakukan analisis untuk variabel Ynyentory turnover secara rinci per

tahunnya yaitu sebagai berikut :
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1. Inventory Turnoveifahun 2004 per Triwulan
Banyaknya perputaran persediaan bahan baku yangs hdifakukan
perusahaan untuk tahun 2004 di dapat dengan cambage bahan baku yang
digunakan dengan rata-rata persediaan bahan tiakana hasilnya dapat dilihat
pada tabel 4.14 di atas. Analigiwentory turnovedapat pula dilihat dari statistik
deskriptif berdasarkan hasil pengolahan data me&#$S versi 17.0 for Windows
adalah sebagai berikut :
Tabel 4.16

Deskripsi Statistik I nventory Turnover
Tahun 2004 Per Triwulan

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
8.00 12.00 10.25 1.70783)

N

ITO_Tahun_2004
Valid N (listwise) 4

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.16 di dapat dijelaskan bahwa
besarnya perputaran persediaan bahan baku mininsuadajah 8 kali, besarnya
perputaran persediaan bahan baku maksimumnya ad@akali, sedangkan
besarnya perputaran persediaan bahan baku ratgaasalalah 10 kali. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2004, PT.négjeo Divisi Industri
Teknik Karet “Inkaba” Bandung melakukan perputaprsediaan bahan baku
sebanyak 10 kali. Untuk lebih mengetahui mengdn&tifasiinventory turnover

yang terjadi pada tahun 2004, maka dapat dilihda gambar 4.6 di bawah ini :
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Gambar 4.6

Grafik Fluktuasi Inventory Turnover Tahun 2004 per Triwulan

Pada gambar 4.6 di atas, terlihat pada tahun 2@&&rbyainventory
turnover pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Kdba” Bandung
mengalami fluktuasi dengan nilai terendah terjadda triwulan ketiga yaitu
sebanyak 8 kali, hal ini dikarenakan adanya peramutiari bahan baku yang
digunakan dan kenaikan rata-rata persediaan babknnya. Sedangkan nilai
tertinggi terjadi pada triwulan keempat yaitu sef@dn 12 kali, dikarenakan
adanya kenaikan dari bahan baku yang digunakamadasmata persediaan bahan
bakunya. Data tersebut menunjukan kepada kita bglemputaran persediaan
bahan baku pada PT. Agronesia Divisi Industri Tiekfaret “Inkaba” Bandung
tahun 2004 semakin menurun, dikarenakan banyatustmmeryang mengurangi
pesanan mereka. Sehingga banyak persediaan yangnpek di gudang, yang
mengakibatkan perputaran persediaannya menjadialamatau menurun. Hal
tersebut menunjukkan berarti manajemen persediaag glilakukan perusahaan

belum baik.
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2. Inventory Turnoveifahun 2005 per Triwulan
Banyaknya perputaran persediaan bahan baku yangs hdifakukan
perusahaan untuk tahun 2005 di dapat dengan cambage bahan baku yang
digunakan dengan rata-rata persediaan bahan tiakana hasilnya dapat dilihat
pada tabel 4.14 di atas. Analigiwentory turnovedapat pula dilihat dari statistik
deskriptif berdasarkan hasil pengolahan data me&#$S versi 17.0 for Windows
adalah sebagai berikut :
Tabel 4.17

Deskripsi Statistik I nventory Turnover
Tahun 2005 Per Triwulan

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
8.00 10.00 9.00 1.15470

N

ITO_Tahun_2005
Valid N (listwise) 4

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.17 di dagat dijelaskan bahwa
besarnya perputaran persediaan bahan baku mininauadalah 8 kali, besarnya
perputaran persediaan bahan baku maksimumnya ad#@lakali, sedangkan
besarnya perputaran persediaan bahan baku ratgaagalalah 9 kali. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2005, PT.négjeo Divisi Industri
Teknik Karet “Inkaba” Bandung melakukan perputaprsediaan bahan baku
sebanyak 9 kali. Untuk lebih mengetahui mengensitdlasiinventory turnover

yang terjadi pada tahun 2005, maka dapat dilihda gambar 4.7 di bawah ini :
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Gambar 4.7
Grafik Fluktuasi Inventory Turnover Tahun 2005 per Triwulan

Pada gambar 4.7 di atas, terlihat pada tahun 2@3arbyainventory
turnover pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Kaba” Bandung
mengalami fluktuasi dengan nilai terendah terjaddg triwulan kedua dan
keempat yaitu sebanyak 8 kali, hal ini dikarenadanya penurunan dari bahan
baku yang digunakan dan rata-rata persediaan badlamya. Sedangkan nilai
tertinggi terjadi pada triwulan pertama dan ketigatu sebanyak 10 Kkali,
dikarenakan adanya kenaikan dari bahan baku yaggnakan dan penurunan
rata-rata persediaan bahan bakunya. Data tersebutmukan kepada kita bahwa
perputaran persediaan bahan baku pada PT. Agrobags Industri Teknik
Karet “Inkaba” Bandung tahun 2005 cenderung menutikarenakan pada tahun
ini terjadi kenaikan kurs dollar amerika yang sadatak langsung mempengaruhi
harga bahan baku sehingga harga jual meningkat@ame penjualan menurun.
Sehingga banyak persediaan yang menumpuk di gudamg, mengakibatkan

perputaran persediaannya menjadi lambat atau menuru
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3. Inventory Turnoveifahun 2006 per Triwulan
Banyaknya perputaran persediaan bahan baku yangs hdifakukan
perusahaan untuk tahun 2006 di dapat dengan cambage bahan baku yang
digunakan dengan rata-rata persediaan bahan tiakana hasilnya dapat dilihat
pada tabel 4.14 di atas. Analigiwentory turnovedapat pula dilihat dari statistik
deskriptif berdasarkan hasil pengolahan data me&#$S versi 17.0 for Windows
adalah sebagai berikut :
Tabel 4.18

Deskripsi Statistik I nventory Turnover
Tahun 2006 Per Triwulan

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
9.00 13.00 11.00 1.82574

N

ITO_Tahun_2006
Valid N (listwise) 4

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.18 di dagat dijelaskan bahwa
besarnya perputaran persediaan bahan baku mininauadaiah 9 kali, besarnya
perputaran persediaan bahan baku maksimumnya ad&akali, sedangkan
besarnya perputaran persediaan bahan baku ratgaasalalah 11 kali. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2006, PT.négjeo Divisi Industri
Teknik Karet “Inkaba” Bandung melakukan perputaprsediaan bahan baku
sebanyak 11 kali. Untuk lebih mengetahui mengdn&tifasiinventory turnover

yang terjadi pada tahun 2006, maka dapat dilihda gambar 4.8 di bawah ini :
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Gambar 4.8
Grafik Fluktuasi Inventory Turnover Tahun 2006 per Triwulan

Pada gambar 4.8 di atas, terlihat pada tahun 2@3&rbyainventory
turnover pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Kaba” Bandung
mengalami fluktuasi dengan nilai terendah terjadda triwulan ketiga yaitu
sebanyak 9 kali, hal ini dikarenakan adanya peramutiari bahan baku yang
digunakan dan kenaikan rata-rata persediaan babknnya. Sedangkan nilai
tertinggi terjadi pada triwulan pertama vyaitu sefadn 13 kali, dikarenakan
adanya kenaikan dari bahan baku yang digunakamadasrata persediaan bahan
bakunya. Data tersebut menunjukan kepada kita bgtemputaran persediaan
bahan baku pada PT. Agronesia Divisi Industri Tkkfaret “Inkaba” Bandung
tahun 2006 cenderung semakin menurun, dikarenakaa pahun ini terjadi
kenaikan harga minyak dunia, yang mengakibatkagahpenjualan pun menjadi
ikut naik sehinggacustomerpun membatasi pemesanan yang mereka lakukan.
Karena itu banyak persediaan yang menumpuk di gydgng mengakibatkan

perputaran persediaannya menjadi lambat atau menuru
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4.  Inventory Turnovefahun 2007 per Triwulan
Banyaknya perputaran persediaan bahan baku yangs hdifakukan
perusahaan untuk tahun 2007 di dapat dengan cambage bahan baku yang
digunakan dengan rata-rata persediaan bahan tiakana hasilnya dapat dilihat
pada tabel 4.14 di atas. Analigiwentory turnovedapat pula dilihat dari statistik
deskriptif berdasarkan hasil pengolahan data me&#$S versi 17.0 for Windows
adalah sebagai berikut :
Tabel 4.19

Deskripsi Statistik I nventory Turnover
Tahun 2007 Per Triwulan

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
8.00 12.00 10.25 1.70783)

N

ITO_Tahun_2007
Valid N (listwise) 4

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.19 di daaat dijelaskan bahwa
besarnya perputaran persediaan bahan baku mininauadalah 8 kali, besarnya
perputaran persediaan bahan baku maksimumnya ad@akali, sedangkan
besarnya perputaran persediaan bahan baku ratgaasalalah 10 kali. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2007, PT.négjeo Divisi Industri
Teknik Karet “Inkaba” Bandung melakukan perputaprsediaan bahan baku
sebanyak 10 kali. Untuk lebih mengetahui mengdn&tifasiinventory turnover

yang terjadi pada tahun 2007, maka dapat dilihda gambar 4.9 di bawah ini :
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Gambar 4.9

Grafik Fluktuasi Inventory Turnover Tahun 2007 per Triwulan

Pada gambar 4.9 di atas, terlihat pada tahun 2@3arbyainventory
turnover pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Kaba” Bandung
mengalami fluktuasi dengan nilai terendah terjaailg triwulan pertama yaitu
sebanyak 8 kali, hal ini dikarenakan adanya peramutiari bahan baku yang
digunakan dan rata-rata persediaan bahan bakuregan8kan nilai tertinggi
terjadi pada triwulan kedua yaitu sebanyak 12 khkarenakan adanya kenaikan
dari bahan baku yang digunakan dan penurunan atdapersediaan bahan
bakunya. Data tersebut menunjukan kepada kita bgiemputaran persediaan
bahan baku pada PT. Agronesia Divisi Industri Tiekfaret “Inkaba” Bandung
tahun 2007 cenderung meningkat dikarenakan padmn tet terjadi penurunan
kurs dollar amerika yang secara tidak langsung neaiggruhi harga bahan baku
sehingga harga jual menurun dan volume penjualamngleat. Sehingga tidak
ada lagi persediaan yang menumpuk di gudang, redliet menunjukkan berarti

manajemen persediaannya telah baik.
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5. Inventory Turnoveifahun 2008 per Triwulan
Banyaknya perputaran persediaan bahan baku yangs hdifakukan
perusahaan untuk tahun 2008 di dapat dengan cambage bahan baku yang
digunakan dengan rata-rata persediaan bahan tiakana hasilnya dapat dilihat
pada tabel 4.14 di atas. Analigiwentory turnovedapat pula dilihat dari statistik
deskriptif berdasarkan hasil pengolahan data me&#$S versi 17.0 for Windows
adalah sebagai berikut :
Tabel 4.20

Deskripsi Statistik I nventory Turnover
Tahun 2008 Per Triwulan

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
8.00 13.00 10.00 2.16025

N

ITO_Tahun_2008
Valid N (listwise) 4

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.20 di dagat dijelaskan bahwa
besarnya perputaran persediaan bahan baku mininauadalah 8 kali, besarnya
perputaran persediaan bahan baku maksimumnya ad&akali, sedangkan
besarnya perputaran persediaan bahan baku ratgaasalalah 10 kali. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2008, PT.négjeo Divisi Industri
Teknik Karet “Inkaba” Bandung melakukan perputaprsediaan bahan baku
sebanyak 10 kali. Untuk lebih mengetahui mengdn&tifasiinventory turnover

yang terjadi pada tahun 2008, maka dapat dilihda gambar 4.10 di bawah ini :
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Gambar 4.10
Grafik Fluktuasi Inventory Turnover Tahun 2008 per Triwulan

Pada gambar 4.10 di atas, terlihat pada tahun 2@3&rnyainventory
turnover pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Kaba” Bandung
mengalami fluktuasi dengan nilai terendah terjadda triwulan kedua yaitu
sebanyak 8 kali, hal ini dikarenakan adanya peramutiari bahan baku yang
digunakan dan rata-rata persediaan bahan bakuregan8kan nilai tertinggi
terjadi pada triwulan keempat yaitu sebanyak 13, kdikarenakan adanya
kenaikan dari bahan baku yang digunakan dan peanruata-rata persediaan
bahan bakunya. Data tersebut menunjukan kepada Hatava perputaran
persediaan bahan baku pada PT. Agronesia DivisisindTeknik Karet “Inkaba”
Bandung tahun 2008 cenderung semakin meningkatresikkan perusahaan
mulai mengurangi produk impor bahan baku yang dgan, sehingga
meminimalisasi biaya yang dikeluarkan. Maka hargd pun menjadi menurun
dan volume penjualan menjadi semakin meningkat.aMtalak ada penumpukan

persediaan di gudang dan dapat dikatakan manajpetsadiaannya telah baik.
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4.2.2 Hasil Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif merupakan penelitian yang netagkan secara
mendalam terhadap data-data yang telah disajikalanbpenelitian ini, analisis

secara kuantitatif adalah analisis dengan menggumalat bantu yaitu statistik.

4.2.2.1 Analisis Peranan Penerapan Economic Order Quantity Dalam
Meningkatkan Inventory Turnover pada PT. Agronesia Divisi
Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
Berdasarkan hasil perhitungan mengenai peneragesnomic order
quantity (Tabel 4.5) dan hasil perhitungan mengensaentory turnover(Tabel
4.14) pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik &afinkaba” Bandung, maka
dapat dianalisis besarnya perarmsonomic order quantitgalam meningkatkan
inventory turnover
Economic order quantitysebagai variabelindependent (variabel X)
berperan dalam meningkatkanventory turnoversebagai variabetependent
(variabel Y), karena setiap kenaikanonomic order quantitgkan diikuti pula
oleh kenaikaninventory turnoverdan sebaliknya setiap terjadi penurunan
economic order quantityakan diikuti pula oleh penurunanventory turnover
Untuk mengetahui besarnya peranan tersebut, daldzdtcdpada tabel 4.21 di

bawah ini :
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Tabel 4.21
Peranan Economic Order Quantity Dalam I nventory Turnover
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
Tahun 2004-2008 Per Triwulan

. EOQ Inventory Turnover
Tahun Triwulan (Kg) (Kali)

I 10.692 - 11 -

Il 8.704 ! 10 !

2004 1] 5.056 ! 8 !
v 10.172 1 12 1

I 9.591 ! 10 !

Il 3.526 ! 8 !

2005 11 7.742 1 10 1
v 4.143 ! 8 !

I 11.147 1 13 1

Il 8.719 ! 10 !

2006 11 6.653 ! 9 !
v 10.506 1 12 1

I 4.269 ! 8 !

Il 11.499 1 12 1

2007 1] 8.946 ! 10 !
v 10.053 1 11 1

I 5.078 ! 9 !

Il 4.102 ! 8 !

2008 1] 9.153 1 10 1
v 10.786 1 13 1

Dari tabel 4.21 di atas dapat dilihat bahwaonomic order quantity
berperan dalam meningkatkamventory turnoverdan memiliki hubungan yang
searah dan positif, hal ini dilihat dari data hasialisis mengena&conomic order
guantity dan inventory turnoversetiap tahunnya bahwa jikaconomic order
guantity mengalami penurunan makaventory turnover pun mengalami
penurunan, sebaliknya jika setiaponomic order quantitynengalami kenaikan

makainventory turnovepun mengalami kenaikan.
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Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan &ead HusnandanEnny
Pudjiastuti bahwa kebijakan pengendalian persediaan bahan bakgan
menerapkan metode EOQ akan mengakibatkan perpytaraadiaan meningkat
dan terjadinya kenaikan dalam aktivitas perusahaahingga dapat dikatakan
manajemen persediaannya telah baik.

Untuk mengetahui lebih jelas, apakah peraeanonomic order quantity
dapat meningkatkamventory turnovermaka peneliti akan melakukan analisis
dengan menggunakan analisis statistik. Untuk ikakdkan perhitungan variabel
X dan Y seperti pada tabel 4.22 berikut ini :

Tabel 4.22
Perhitungan Variabel X dan Variabel Y

PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
Tahun 2004-2008 Per Triwulan

Tahun | Triwulan X Y X? Y? XY
| 10.692 11| 114.318.864 121 117.612
I 8.704 10 75.759.616 100 87.040
2004 1T 5.056 8 25.563.136 64 40.448
v 10.172 12| 103.469.584 144 122.064
[ 9.591 10 91.987.281 100 95.910
I 3.526 8 12.432.676 64 28.208
2005 0T 7.742 10 59.938.56/ 100 77.420
Y, 4.143 8 17.164.449 64 33.144
[ 11.147 13| 124.255.604 169 144.911
2006 I 8.719 10 76.020.961 100 87.190
I 6.653 9 44.262.409 81 59.87)7
Y, 10.506 12| 110.376.034 14k 126.072
[ 4.269 8 18.224.361 64 34.15P
2007 I 11.499 12| 132.227.001 144 137.988
0T 8.946 10 80.030.916 100 89.460
v 10.053 11| 101.062.809 121 110.583
[ 5.078 9 25.786.084 8] 45.70
I 4.102 8 16.826.404 64 32.816
2008 0T 9.153 10 83.777.409 100 91.530
v 10.786 13| 116.337.796 169 140.218

Jumlah 2X 2Y X A 2XY
160.537 202 1.429.821.965  2.094 1.702.345
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Langkah-langkah untuk menjelaskan peraremonomic order quantity
dalaminventory turnoveadalah sebagai berikut :
1. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah salah sd#tt analisis yang
digunakan untuk mengetahui bagaimana hubunganaakedua variabel tersebut.
Dari persamaaan matematis dapat kita ketahui bgsdtantribusi variabel X
terhadap Y yang ditunjukkan oleh koefisien regr&gntuk persamaan regresi

linear sederhananya adalah :

Y=a+DbX

SumberAndi Supangat (2007:334)

Adapun nilai a dan b dapat dicari dengan rumuskberi

Y - b.3X p = XXV - GXEY)
a=="——"1| 4n n.yX2 — (TX)2

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:97)

Dimana nilai a dan b dicari dengan menggunakan susebagai berikut :

_ nEXY - EXEY)
~ nIXT-(3X)?

20(1.702.345) - (160.537)(202)
20(1.429.821.965) — (160.537)2

34.046.900 — 32.428.474
28.596.439.300 — 25.772.128.369

1.618.426
2.824.310.931

b = 0000573
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YY — b.¥X

n

202 — (0,000573)(160.537)
20

202 —91,99315
20

110,00685
20

a = 5,500343
Hasil output dari pengolahan data menggunakan ano§PSS versi 17.0
for Windowsadalah sebagai berikut :

Tabel 4.23
Tabel Statistik SPSS Koefisien

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.500343 457 12.033 .000
Economic Order .000573 .000 .928 10.599 .000
Quantity

a. Dependent Variable: Inventory Turnover

Dari hasil perhitungan manual dan output dari p&igm data
menggunakan prograrBPSS versi 17.0 for Windovas atas, maka diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut :

H Y =5,500343 + 0,000573X
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Artinya nilai a dan b tersebut adalah :

a = 5500343, angka ini mengidentifikasikan bahwk Wbidak terdapat
economic order quantitymaka nilaiinventory turnoveradalah 5,500343
(bila X sama dengan nol). Dari hasil tersebut dapeiunjukkan adanya
peranareconomic order quantitgebagai variabel independen (X) dalam
inventory turnovesebagai variabel dependen (Y).

b = 0,000573, angka ini menunjukkan setiap ketéms@d satu satuan
economic order quantityakan diikuti dengan kenaikamventory

turnoversebesar 0,000573.

2.  Analisis Korelasi Pearson
Bagian ini untuk mengetahui ada tidaknya hubungatara variabel X

(economic order quantitypada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet
“Inkaba” Bandung) dan variabel Yn{entory turnovepada PT. Agronesia Divisi
Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung) serta untoengetahui seberapa erat
hubungan tersebut berikut signifikansinya.
* Menghitung angka “r’ atau koefisien korelagiarson.

Koefisien korelasi yang dinyatakan dengan “r’ dpdarsondapat dicari

dengan menggunakan persamaan berikut :

n(XXY) — (ZXXY)
JInIX2 — (3X)2][nYY? — (XY)?]

SumberRiduwan dan Sunarto (2007:80)
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20(1.702.345) — (160.537)(202)
J[20(1.429.821.965) — (160.537)2][20(2094) — (202)?]

34.046.900 — 32.428.474
\/[28.596.439.300 —25.772.128.369][41.880 — 40.804]

1.618.426
J12:824.310.931][1.076]

B 1.618.426
v/3.038.958.561.756

_ 1.618.426
T 1.743.261

r =0.92839
r =0.928 (Pembulatan)
Koefisien korelasi yang diperolen dari pengolahamatad dengan
menggunakan progra®BPSS versi 17.0 for windowdalah sebagai berikut :

Tabel 4.24
Tabel Statistik SPSS Korelasi

Correlations

Economic Order Inventory Turnover
Quantity y

Economic Order Quantity Pearson Correlation 1 928"

Sig. (2-tailed) .000

N 20 20

Inventory Turnover Pearson Correlation 928" 1
Sig. (2-tailed) .000

N 20 20

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

. Mengartikan besaran hubungan
Besar hubungan atau korelasi antara variabdtcoiiomic Order Quantity
pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Kaba” Bandung) dan

variabel Y (nventory Turnovepada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik
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Karet “Inkaba” Bandung) ialah 0,928. Artinya hubangkedua variabel
tersebut termasuk dalam kategori interval koefi€igd® — 1.00 yaitu sangat
kuat (berdasarkan tabel interpretasi dapat dipladia tabel 3.3).

. Mengartikan arah hubungan
Angka korelasi (r) sebesar 0,928 menunjukan angkag y positif,
menunjukkan arah yang sama dalam hubungan antapefriArtinya: jika
economic order quantitynengalami peningkatan, makaentory turnover

akan meningkat pula dan begitu pula sebaliknya.

3.  Koefisien Determinasi

Uji ini digunakan untuk mengetahui besarnya perararabel independen
dalam variabel dependen jik&=100% berarti variabel independen berperan
sempurna dalam variabel dependen, demikian selaljigca =0 berarti variabel
independen tidak berperan dalam variabel dependelapun rumus untuk

mencari koefisien determinasi adalah :

Kd = (r)2x100%

Sumber: Riduwan dan Sunart(2007:81

Kd = (0,928)% x 100%
Kd = 0,862 x 100%
Kd = 86,2%
Koefisien determinasi yang diperoleh dari pengatahdata dengan

menggunakan progra®PSS versi 17.0 for windowadalah sebagai berikut :
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Tabel 4.25
Tabel Statistik SPSS Moddl Summary

Model Summary”®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .928° .862 .854 642
a. Predictors: (Constant), Economic Order Quantity
b. Dependent Variable: Inventory Turnover

Berdasarkan perhitungan manual dan menggunakarrapno§PSS versi
17.0 for windowsdapat diperoleh koefisien determinasi, yaitu 86,Z3¢ngan
demikian, perananeconomic order quantitydalam meningkatkarinventory
turnover pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik KarenkKhba” Bandung
adalah sebesar 86,2% sedangkan sisanya yaitu ldi@garuhi oleh faktor-
faktor lainnya seperti penjualan, penggunaan mepesdaian persediaan (FIFO,
LIFO danAverag@ dan lain-lain. Dalam hal ini informasi keterseahiavariabel X
sebesar 86,2% menggambarkan bahwagdanomic order quantitgliterapkan di
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkab@&andung, makanventory
turnoveryang terjadi di perusahaan akan semakin cepaangken jikaeconomic
order quantitytidak diterapkan di PT. Agronesia Divisi Industreknik Karet
“Inkaba” Bandung dan hanya mengandalkan saja @juplan yang terjadi atau
metode penilaian persediaannya saja miak&ntory turnoveryang terjadi di
perusahaan akan semakin lambat. Karena itu dengerapkannyaeconomic
order quantitysangat besar pengaruhnya terha&pntory turnoveryang akan

terjadi.
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4.2.2.2 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis ini digunakan untuk mengetaapakah terdapat
peranan yang signifikan dari hipotesis yang telaliat yaitu “Penerapan Metode
Economic Order Quantiterperan Dalam Meningkatkdnventory Turnover
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Penetapan Hipotesis
a. Hipotesis Penelitian
Ho : Tidak ada peranan yang signifikan antara pgr@reconomic
order quantitydalam meningkatkaimventory turnovepada PT.
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bdang.
Ha : Ada peranan yang signifikan antara peneraggamomic order
guantity dalam meningkatkannventory turnoverpada PT.
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bdang.
b. Hipotesis Statistik
Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji disalp two tail tesj
dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu :
Ho :p=0: Tidak ada peranan yang signifikan antaraepsgran
economic order guantityglalam meningkatkamventory
turnoverpada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet

“Inkaba” Bandung.
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Ha :p#0: Ada peranan yang signifikan antara peneragamomic
order quantity dalam meningkatkannventory turnover
pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Kaba”
Bandung.

Berdasarkan hipotesis di atas, maka dapat diaméputkisan apakah
hubungan keduanya signifikan atau tidak, dapathatiliberdasarkan angka
signifikansi. Seperti yang dinyatakan oleh JonatBarwonoyaitu :

“1. Angka probabilitas atau signifikansi < 0,05, kaaHo ditolak dan Ha

diterima.

2. Angka probabilitas atau signifikansi > 0,05, maka diterima dan Ha

ditolak.”
(2005 : 67)

Berdasarkan tabel 4.24 yaitu tabel stati§SRSSkorelasi, di dapat angka
probabilitasnya yaitu 0,00. Maka berdasarkan hdsiti angka probabilitas
tersebut, disimpulkan bahwa 0,00 < 0,05 maka Holakt dan Ha diterima
sehingga ada peranan yang signifikan antara pesrenggriabeleconomic order

quantity dan variabelinventory turnoverpada PT. Agronesia Divisi Industri

Teknik Karet “Inkaba” Bandung.

2. Menguiji Signifikansi
Untuk mencari makna peranan variabel X dalam Y maemeliti
melakukan uji signifikansi terhadap hasil korelpsarsontersebut menggunakan

statistik uji “t” dengan rumus sebagai berikut :

rvn-—2
 hitung = ﬁ

Sumber: Riduwan dan Sunart2007:81)
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. 09283920 - 2
Mg T 17 0.928392

. _0,9283918
hitung = T 0,861908

. _0,92839 (4,242640687)
hitung = /0,138092

. _3,9388252217
hitung = 37160731

thitung = 10,59942879

Berdasarkan perhitungan manual dan pengolaharddatgan menggunakan
programSPSS versi 17.0 for windowsengenai uji t yang dapat dilihat pada tabel
4.23 yaitu tabel statistiSPSSkoefisien dapat diperolehyidng sebesar 10,599
(pembulatan). Sedangkan nilaipd bisa ditemukan dengan bantuan tabel
distribusi t studentyang sudah tersedia secara umum (dalam Lampiran 30
dengan ketentuan pencarian :
a=0,05
a/2 = 0,05/2 = 0,025 (dua pihak)
dk =20-2 =18

Maka diperoleh ozs;18= 2,552

3.  Menggambarkan Daerah Penerimaan dan Penolakan

Kriteria penerimaan hipotesis dapat ditentukan dangrembandingkan
antara ffiung dan taelyang dapat dilihat di bawah ini :

“Jika t hitung> t taes Maka Ho ditolak, Ha diterima

Jika thitung < t tabes Maka Ho diterima, Haitolak”



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 136

Dari hasil perhitungan diketahuiudng> tavel (10,599 > 2,552)Artinya Ho
berada di daerah penolakan dan Ha diterima, makptabahwaconomic order
quantity berperan dalam meningkatkamventory turnover Berdasarkan
perhitungan di atas, maka digambarkan daerah pea&n atau penolakan

sebagai berikut :

Daerah

Daerah Penerimaan Ho

Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

-2,552 2,552 10,599
Gambar 4.11

Hasil Uji Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakamipotesis

4. Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan statistik diketahui bahada peranan antara
economic order quantitgalam inventory turnoverpada PT. Agronesia Divisi
Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung, seperti gardiungkapkan oleh
Sugiyono bahwa tingkat keeratan hubungan (korelasi) sakgat dan searah
berada pada kategori interval koefisien 0.80 — &@u sebesar 0,928 artinya
hubungan kedua variabel antasaonomic order quantityfvariabel X) dalam
inventory turnover(variabel Y) sangat kuat dengan laju pertumbuheadu&

variabel tersebut searah atau positif yaitu apabgdanomic order quantity
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mengalami kenaikan makiaventory turnoverakan mengalami kenaikan yang
sama atau searah begitu pun sebaliknya apaEnomic order quantity
mengalami penurunan makeentory turnovepun akan mengalami penurunan.

Peranareconomic order quantitydalaminventory turnoveradalah sebesar
86,2% yang artinya jikaconomic order quantityliterapkan di PT. Agronesia
Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung, malaventory turnoveryang
terjadi di perusahaan akan semakin cepat. Sedangkaneconomic order
quantity tidak diterapkan di perusahaan dan hanya mendardadaja dari
penjualan yang terjadi atau metode penilaian pe&xaedya saja makiaventory
turnover yang terjadi di perusahaan akan semakin lambatert@aitu dengan
diterapkannyaeconomic order quantitysangat besar pengaruhnya terhadap
inventory turnoveryang akan terjadi. Sedangkan 13,8% dipengaruhi falietior-
faktor lain seperti penjualan, penggunaan metode penilaiaregiaen (FIFO,
LIFO danAverage dan lain-lain.

Melihat dari gambar 4.11, daerah yang diarsir ma&kap daerah penolakan,
dan daerah yang tidak diarsir merupakan daerahripgaen. Berdasarkan hasil
dari uji signifikan, bahwantung > taper (10,599 > 2,552), makaiing jatuh di
daerah penolakan, maka Ho ditolak dan Ha diteridriinya koefisian regresi
signifikan. Kesimpulannya, metodeconomic order quantityperperan dalam
meningkatkaninventory turnover Tingkat signifikannya yaitu 5 %o (= 0,05),
maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kedempmempunyai kebenaran
95 % dan hal ini menunjukan adanya peranan yangakmgan (signifikan)

antara dua variabel tersebut.
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Melihat dari perhitungan dan kesimpulan di atasigedengan teori yang
dikemukakan olehSuad Husnan dan Enny Pudjiastuti bahwa kebijakan
pengendalian persediaan bahan baku dengan menerap&imde EOQ akan
mengakibatkan perputaran persediaan meningkatetfdinya kenaikan dalam
aktivitas perusahaan, sehingga dapat dikatakan jeraaa persediaannya telah
baik. Teori ini sesuai dengan penelitian yang pgrakukan sehingga dari hasil
penelitian ini didapatkan bahvegonomic order quantitgvariabel X) mempunyai
hubungan yang signifikan terhadajpventory turnover (variabel Y) dan

mempunyai peranan yang sangat kuat dan searatifjposi



